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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak signifikan terhadap ekonomi, termasuk pada sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Dalam rangka memulihkan kondisi ekonomi
pasca-pandemi, Dinas Koperasi dan UKM DIY menginisiasi program Market Hub Si Bakul Jogja, yang menawarkan
fasilitas gratis ongkos kirim untuk mendukung UMKM. Studi ini bertujuan untuk pertama, menganalisis peran Market Hub
Si Bakul Jogja dalam pengembangan UMKM Ecopi pasca-pandemi Covid-19 di DI, dan kedua, mengidentifikasi kendala
yang dihadapi dalam pelaksanaan program tersebut. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa Market Hub Si Bakul Jogja telah berperan dalam meningkatkan penjualan produk Ecopi
dengan menyediakan platform online yang memudahkan pemasaran. Program gratis ongkos kirim telah berhasil menarik
pembeli, namun masih terdapat kendala seperti sosialisasi yang kurang efektif, infrastruktur yang belum memadai,
kekurangan inovasi dalam promosi, dan dependensi pada operator untuk mekanisme penggunaan fasilitas gratis ongkos
kirim. Penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai upaya pemulihan ekonomi UMKM di masa pasca-pandemi.

Kata kunci: UMKM, Market Hub Si Bakul Jogja, Dinas Koperasi dan UKM DIY, Pandemi Covid 19
ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has significantly impacted the economy, including the Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSME) sector in the Special Region of Yogyakarta (DIY). In order to restore post-pandemic economic
conditions, the DIY Cooperatives and SMEs Service initiated the Market Hub Si Bakul Jogja program, which offers free
shipping facilities to support MSMEs. This study aims first to analyze the role of the Si Bakul Jogja Market Hub in
developing Ecopi MSMEs after the COVID-19 pandemic in DIY and second to identify the obstacles faced in implementing
the program. The method used is qualitative descriptive research. Research findings show that the Si Bakul Jogja Market
Hub has increased sales of Ecopi products by providing an online platform that makes marketing easier. The free shipping
program has succeeded in attracting buyers. However, there are still obstacles, such as ineffective socialization, inadequate
infrastructure, lack of innovation in promotions, and dependency on operators for mechanisms for using free shipping
facilities. This research provides important insights regarding MSME economic recovery efforts in the post-pandemic
period.

Keywords: Market Hub Si Bakul Jogja, Covid-19, MSMEs, Cooperative and SME Service of Jogjakarta Special Region

Pendahuluan

Sektor ekonomi global, termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), sangat terpengaruh oleh pandemi
COVID-19 serta memberikan dampak kerugian terhadap perekonomian dan kesetabilan ekonomi[1], [2]. Menurut data dari
Kementerian Koperasi dan UKM, pandemi telah berdampak pada 163.713 pelaku UMKM][3]. Salah satu yang sektor yang
terdampak adalah bidang makanan dan minuman atau Food and Beverage (F&B), sektor ini menghadapi tantangan nyata
karena mengalami penurunan penjualan, keterbatasan akses pasar, dan perilaku konsumen yang berubah. Namun hal
tersebut berubah pasca pandemi dimana UMKM dapat meningkatkan omset dan penjualan berkat adanya penjualan secara
online yang masif terjadi pada masa pandemi Covid 19, sebagai alternatif penjualan akibat diterapkannya Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) di Indonesia [4].

Paradigma pemasaran di era jejaring sosial telah berubah dari pemasaran tradisional (offline) menjadi modern
(online)[5]. Saat ini, internet telah memungkinkan bisnis untuk memanfaatkan peluang pemasaran digital [6] salah satu
pemanfaatan internet dalam peningkatan penjualan UMKM adalah melalui e-commerce. E-commerce dapat di artikan
sebagai kumpulan aplikasi, teknologi, dan proses bishis yang terus berubah yang menghubungkan konsumen, perusahaan,
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dan komunitas tertentu dalam satu ruang internet[7]. Proses ini sering disebut sebagai perdagangan elektronik yaitu
electronic commerce atau biasa disebut e-commerce[8].

E-commerce memiliki peran penting sebagai alternatif cara untuk meningkatkan penjualan UMKM selama masa
pemulihan ekonomi setelah pandemi. Kehadiran e-commerce dapat membantu pertumbuhan UMKMI[9] dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi UMKM menjadi pilihan strategis[10]. Masyarakat saat ini mengalami kemajuan
dalam penggunaan e-commerce yang sangat pesat[11]. E-commerce berfungsi sebagai alat untuk pemasaran, penjualan, dan
pengembangan bisnis[12]. E-commerce tidak hanya memungkinkan UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas,
tetapi juga memberi mereka peluang untuk mengubah strategi bisnis mereka menjadi lebih inovatif dan efisien[13]. Dengan
memanfaatkan e-commerce dengan baik akan meninhgkatkan pertumbuhan dan perkembangan usaha yang berdampak
pada kinerja perusahaan[12]. Menyikapi hal tersebut Dinas Koperasi dan UKM DIY berinisiasi membentuk Markethub Si
Bakul guna membantu pemsaran pelaku UMKM di DIY yang tergabung dalam Si Bakul Jogja. Pada awalnya Si Bakul
Jogja hanya bertujuan untuk mendata jumlah UMKM di DIY, namun bertepatan dengan diberlakukannya PSBB Si Bakul
Jogja bertransformasi menjadi e-commerce melalui aplikasi Market Hub Si Bakul Jogja guna membantu pelaku UMKM
untuk memasarkan produknya [14]. Salah satu upaya untuk membantu meringankan biaya promosi UMKM, Market Hub
Si Bakul memberikan promo bebas ongkos kirim kepada masyarakat, dengan menggandeng stake holder yang terkait antara
laian Gojek, Grab, PT Pos Indonesia, KAI dan Koperasi Jiwa Parama Niaga (JPN). Sesuai dengan ketugasan Dinas
Koperasi dan UKM DIY, Market Hub Si Bakul Jogja tidak hanya memberikan fasilitasi berupa promosi bebas ongkos
kirim, namun juga memberikan pelatinan dan sertifikasi produk agar produk UMKM memiliki standar yang diinginkan
pasar. Pasca dihentikannya PSBB di DIY, UMKM Si Bakul Jogja juga mendapatkan fasilitasi promosi untuk mengikuti
pameran produk di event-event yang diselenggarakan oleh Dinas Koperai dan UKM DIY.

Pasca Pandemi Covid 19, terjadi peningkatan jumlah wira usaha baru di DIY, hal ini senada dengan data yang
disajikan oleh Dinas Koperai dan UKM DIY. Hal ini dimungkinkan karena adanya shifting dari masyarakat yang
terdampak pandemi, dimana sebelumnya menjadi karyawan beralih menjadi wirausaha. Demikian halnya dengan Ecopi
yang lahir karena adanya pandemi Covid 19. Pada awal berdirinya Ecopi menghadapi banyak kendala dalam penjualan,
seperti tidak adanya kunjungan pelanggan akibat adanya PSBB, penurunan transaksi, dan ketidakmampuan untuk bersaing
secara optimal dalam pasar konvensional. Hal ini jamak terjadi pada perusahaan yang baru di rintis, terlebin pada masa
pandemi Covid 19, pukulan yang dirasakan oleh para wirausaha baru dirasa semakin keras. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi untuk mengatasi masalah tersebut dan sekaligus meningkatkan daya saing UMKM di era digital. Salah satu inovasi
yang telah dilakukan Pemda DIY adalah dengan membentuk Market Hub Si Bakul Jogja guna mendata jumlan UMKM di
DIY. Seiring dengan peningkatan permintaan pelaku UMKM tersebut Market Hub Si Bakul Jogja bertransformasi menjadi
e-comerce yang membantu UMKM dalam hal pemasaran dan pemberian bantuan free ongkos kirim bagi peserta Market
Hub Si bakul [15]. Ecopi sendiri telah bergabung ke dalam Market Hub Sibakul Jogja dan menjadi binaan Dinas Koperasi
dan UKM DIY sejak tahun 2021 dan telah memperoleh manfaat dari keanggotaanya tersebut, seperti fasilitasi foto produk,
pemanfaatan gratis ongkos kirim, fasilitasi sertifikasi produk halal dan diikutsertakan kedalam pameran UMKM pada event
Si Bakul Sport Fest tahun 2023 dan Pameran UMKM Goes to Mall. Namun demikian, inovasi tersebut tidak terlepas dari
beberapa kendala salah satunya adalah infrastruktur teknologi informasi yang belum merata karena jangkaunnya masih
terbatas pada wilayah perkotaan, sehingga tidak mampu menjangkau wilayah yang lebih luas [16], [17].

Pasca Pandemi Covid 19 program Free Ongkir Market Hub Si Bakul masih berjalan dan terus di minati oleh
masyarakat. Sampai dengan tahun 2023 tercatat sebanyak 2.810 UKM yang terdaftar si Market Hub Si Bakul, dengan
produk yang di jual sebanyak 14.412 produk UMKM. Sedangkan penjualan UMKM yang menggunakan fasilitas free
ongkir smapai dengan bulan Juni 2023 sebanyak 345.731 produk, dengan pengiriman sebanyak 78.081 kali pengiriman,
dengan total nilai transaksi sebesar Rp.25 Milyar dan total subsidi yang diberikan sebanyak Rp.2,56 Milyar.

Menurut Kementrian Koperasi dan UMKM, usaha kecil (UK) didefinisikan sebagai Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) [18]. UMKM merupakan salah satu penggerak perekonomian nasional[19], juga berpotensi sebagai
pelopor untuk mencapai pilar ekonomi dengan inovasi bisnis[20]. E-commerce memberi dampak pada UMKM][21]. Serta
memiliki peran strategis untuk meningkatkan kekuatan perekonomian [22].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana peran Market Hub Si Bakul Jogja dalam meningkatkan
penjualan produk ecopi. Penelitian ini akan menemukan strategi dan solusi kreatif untuk meningkatkan posisi ecopi dalam
ekosistem bisnis digital. Penelitian ini diharapkan dapat membantu peningkatan kelas ecopi sebagai UMKM pemula, serta
UMKM di sektor F&B pada umumnya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi
pemangku kepentingan, seperti bisnis, pemerintah, dan akademisi, dalam merancang kebijakan, strategi, dan pendekatan
yang mendukung pertumbuhan UMKM di era digital.

Penelitian ini sangat penting karena membahas peran strategis Market Hub Si Bakul Jogja dalam mengatasi
tantangan ekonomi pasca pandemi. Dengan memahami peran Market Hub Si bakul Jogja dalam pemulihan ekonomi
daerah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk mengembangkan model bisnis yang berkelanjutan dan
berdaya saing tinggi. Penelitian ini diharapakn meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana Market Hub Si Bakul
Jogja membantu UMKM dan membantu mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang manajemen bisnis serta pemasaran
online. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan untuk penelitian masa depan dan menjadi referensi bagi
akademisi dan praktisi bisnis.
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Metode Penelitian

Penelitian jenis ini diklasifikasikan sebagai penelitian deskriptif kualitatif karena tujuan penelitian adalah untuk
mengungkapkan fakta atau peristiwa sebagaimana adanya dan memberikan gambaran objektif tentang keadaan dan
masalah. Dengan fokus pada UMKM ecopi di sektor F&B, penelitian ini akan mengeksplorasi peran Market Hub Si Bakul
Jogja dalam membangun UMKM. Merujuk Moleong (2014) dalam [23], Laporan penelitian deskriptif menelaah setiap
bagian secara terpisah dan berisi kutipan data atau gambaran penyajian laporan tersebut. Penelitian kualitatif menurut ahli
yang sama adalah penelitian yang menghasilkan metode analisis tanpa menggunakan metode kuantitatif atau statistik
lainnya.

Penelitian ini berfokus pada UMKM Ecopi yang telah bergabung dengan Market Hub Si Bakul Jogja Sejak tahun
2021. Teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara mendalam. Pemilik UMKM Ecopi akan diwawancarai
secara menyeluruh untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang pengalaman mereka menggunakan Market
Hub Si Bakul Jogja, kesulitan yang mereka hadapi, dan keuntungan yang mereka peroleh. Mengumpulkan data-data yang
berkaitan dari observasi dan dokumentasi. Triangulasi memastikan validitas data yang di peroleh dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi [24].

Hasil Dan Pembahasan

Peran Market Hub Si Bakul Jogja

Dinas Koperasi dan UKM DIY membangun sistem yang disebut SiBakul Jogja pada tahun 2019.
Tujuan awalnya adalah untuk mendaftar semua koperasi dan UKM yang ada di DIY. Seiring berjalannya waktu, SiBakul
Jogja bertransformasi menjadi e-commerce Market Hub Si Bakul Jogja yang telah dimanfaatkan oleh UKM dan pusat data
kolaboratif. Sistem ini memberikan layanan untuk membantu usaha kecil dan menengah dalam menjual barang secara
online selama pandemi COVID-19. Namun, Si Bakul Jogja tidak hanya bergantung pada Market Hub, tetapi juga bekerja
sama dengan Kampus UMKM Shoppee untuk membantu pelaku UKM beradaptasi dengan pola dan sistem e-commerce.
Dengan demikian, peran Market Hub Si Bakul Jogja adalah untuk mempersiapkan pelaku UKM untuk terbiasa dengan
sistem dan pola e-commerce, dengan kata lain Market Hub Si Bakul Jogja berperan sebagai inkubator bisnis bagi para
UMKM dalam bisnis digital[25].

Selain fasilitasi gratis ongkos kirim, market hub Si Bakul Jogja memberikan layanan pembinaan kepada anggota
Markethub Si Bakul Jogja antara lain Kurasi Markethub, Kurasi Pasar Kotagede YIA, Kurasi Ekspor, Konsultasi UKM,
Pemberian Pelatihan dan Fasilitasi foto produk

Kurasi Markethub Kurasi Pasar Kotagede YIA Kurasi Ekspor

Request Free Ongkir Lihat Jaring Laba-laba Konsultasi UKM
(0] ©

lkut Pelatihan Layanan Foto Produk Kontak Admin

Gambar 1. Fasilitasi markethub si bakul jogja

Dalam rangka meningkatkan kelas UMKM di DIY Si bakul Jogja juga memberikan layanan pembinaan berupa
fasilitasi penerbitan Nilai Induk Berusaha (NIB), fasilitasi penerbitan sertifikat produk halal, fasilitasi penerbitan PIRT,
fasilitasi ljin Edar, fasillitasi Jogja Mark, fasilitasi penerbitan HKI.
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Gambar 2. Fasilitasi pembinaan Si Bakul Jogja

Data Base Usaha Kecil Menengah

Data menjadi hal penting dalam penyelenggaraan pemerintahan maupun pelayanan public [9], [26]. Namun,
seringkali data yang dimiliki oleh organisasi publik pusat dan daerah berbeda. Ini adalah hal pertama yang dipikirkan oleh
Dinas Koperasi dan UKM DIY. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data terpadu tentang keberadaan koperasi dan UKM
di Provinsi DIY. Pada tahun 2019, SiBakul Jogja diluncurkan sebagai sistem untuk pusat pendataan koperasi dan UKM di
DIY, dengan alamat sibakuljogja.jogjaprov.go.id. Semua orang, baik yang bekerja untuk pemerintah maupun untuk tujuan
non-pemerintah, dapat menggunakan data yang ada di situs web ini. Tabel 1 berikut menunjukkan data UKM DIY:

Tabel 1. Jumlah UKM Berdasarkan Wilayah

No Kabupaten/Kota Jumlah
1 Bantul 86.986,
2 Gunungkidul 53.960
3 Kulon Progo 36.141
4 Sleman 113.962
5 Yogyakarta 32.793
6 Lainnya (KTP Luar DIY) 19.082

Total 342.924

Sumber : Dinas Koperasi dan UKM DIY, 2022

Tabel 1 menunjukkan jumlah UKM berdasarkan wilayah di DIY. Kabupaten dengan UKM terbanyak adalah
Sleman dengan 113.962, diikuti oleh Bantul dengan 86.986. Jumlah UKM di Gunungkidul adalah 53.960, sedangkan di
Kulon Progo 36.141. Jumlah UKM di DIY adalah 342.924 unit, dengan 32.793 di Kota Yogyakarta dan 19.082 di wilayah
lain yang bukan bagian DIY. Data ini memberikan gambaran menyeluruh tentang jumlah UKM di setiap kabupaten dan
kota DIY, yang sangat penting untuk memahami struktur ekonomi mikro di wilayah tersebut.

Profil ecopi

Ecopi adalah UMKM yang lahir pada akhir tahun 2020 sesaat sebelum penerapan PPKM di DIY. Pada
awal berdirinya pemasaran yang dilakukan Ecopi hanya menggunakan media sosial Instagram dan WhatsApp
dengan pangsa pasar kenalan dan kerabat. Sehingga penjualan tidak dapat maksimal. Pada tahun 2021 ecopi
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memutuskan untuk bergabung dengan MarketHub Si Bakul Jogja dengan harapan agar mendapat memperluas
pemasaran dan meningkatkan penjualan produk.

§$ siBakul

ngayomi sekaligus ngurubi
ngayemi sekaligus nguripi

Hasil cek nik
D : SB098015

Alamat KTP : NITIKAN UH VI NO 532,RT 46 RW 12 SOROSUTAN UMBULHARJO YOGYAKARTA
SOROSUTAN UMBULHARJO

Nama Usaha : ecopi
Terdaftar sejak : Selasa, 09 Maret 2021
Produk
1 Vanilla Latte lolos kurasi
2 Hazelnut Coffee Latte lolos kurasi

Gambar 3. Profil keanggotaan ecopi di Si Bakul Jogja

Pasca bergabung dengan Markethub Si Bakul Jogja terjadi pengingkatan penjualan dan pendapatan, hal
ini karena adanya promosi yang dilakukan oleh Markethub Si Bakul Jogja melalui program gratis ongkos kirim
dan kurasi produk UKMK, dimana produk yang lolos kurasi akan diikut sertakan dalam pameran yang
diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan UKM DIY. Setelah mengikuti Markethub Sibakul Jogja, ecopi
berkesempatan mengikuti pameran yang diselenggarakan di Pakuwon Mall dalam event UMKM Goes to Mall
dan Si Bakul Soprt Fest yang diselenggarakan di Stadion Mandala Krida. Namun penjualan terbesar terjadi
karena adanya penjuala melalui Market Hub Si Bakul Jogja.

300

Offline
360

323

Pameran
220

492

Market Hub Si Bakul Jogja
372

o

100 200 300 400 500 600

H2023 ®2022
Gambar 4. Perbandingan penjualan melalui Markethub Si Bakul Jogja, Offline dan Pameran pada tahun 2022 dan 2023

Faktor Penghambat
Setelah bergabung dengan Markethub Si Bakul Jogja, penjualam ecopi memang mengalami
peningkatan, namun hal tersebut tidak terlepas dari kendala yang dihadapi oleh UMKM termasuk ecopi. Hasil
wawancara dengan pemilik ecopi menemukan beberapa faktor penghambat yang dihadapi, antara lain:
1. Sosialisasi
Sosialisasi Markethub SiBakul Jogja masih tergolong rendah sehingga masih belum banyak masyarakat
yang mengetahui produk-produk yang ditawarkan melalui Market Hub Si Bakul Jogja. Market Hub Si
Bakul belum melakukan sosialisai dan promosi melalui media sosial yang terkoneksi secara langsung
melalui iklan. Berbeda dengan Tokopedia, lazada, Shopee yang telah melakukan iklan melalui sosial
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media, sehingga jangkauan informasi produk-produk yang ditawarkan di Markethub Si Bakul Jogja
dapat tersampaiakan ke masyarakat lebih luas.
Infrastruktur

Infrastruktur teknologi informasi menjadi salah satu kendala dalam promosi Markethub SiBakul Jogja.
Penjulan secara online sangat tergntung dengan adanya internet, sementara itu penjualan melalui
Market Hub Si Bakul Jogja masih terhambat oleh akses internet [16], [17]. Server Market Hub Si
Bakul Jogja masih tergantung pada server milik Dinas Kominfo DIY, sehingga seringkali terjadi
overload pada server tersebut, yang menyebabkan penjualan melalui aplikasi Si Bakul Jogja terganggu.
Inovasi Promosi

Selama ini promosi yang dilakukan Si Bakul Jogja di media sosial hanya berisi kegiatan atau event
yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan UKM DIY. Namun promosi terkait dengan produk
UMKM yang dijual melalui Market Hub Si Bakul Jogja sendiri belum di lakukan, sehingga para pelaku
UMKM melakukan sendiri promosi produknya melalui sosial media mereka sendiri. Sedangkan
program gratis ongkos kirim jumlahnya sangat terbatas, sehingga beberapa pelanggan membatalkan
orderannya karena tidak mendapatkan kuota ongkos Kirim gratis.

Mekanisme pengajulan bebas ongkos kirim masih tergantung pada operator sibakul.

Mekanisme penggunaan ongkos Kirim gratis tidak bisa dilakukan secara instan, karena penjual harus
mengajukan bebas ongkos kirim kepada operator sibakul sebelum dilakukan pengiriman. Hal ini
berdampak pada lamanya masa tunggu pembeli.

Simpulan

Adanya Market Hub Si Bakul Jogja secara signifikan dapat meningkatkan penjualan produk UMKM

ecopi. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan penjulan melalui Market Hub Si Bakul Jogja selama kurun waktu
2022 sampai dengan 2023. Melalui Market Hub Si Bakul Jogja juga berperan dalam peningkatan kualitas
produk ecopi, hal ini ditunjukkan dengan terpilihnya produk ecopi dalam kurasi produk UMKM untuk ikut serta
dalam pameran yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan UKM DIY. Namun Market Hub Si Bakul Jogja
masih perlu meningkatkan kulaitas layanannya agar tingkat penjualan prosuk pelaku UMKM yang tergabung
menjadi anggota Si Bakul Jogja dapat lebih meningkat, yang bermuara pada peningkatan pendapatan pelaku
UMKM.
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